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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian dan Pendekatan Geografi  

a. Pengertian Geografi 

Geografi adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala dan peristiwa 

yang terjadi di muka bumi, melalui pendekatan keruangan, ekologikal, dan 

regional (Bintarto, 1991:16). Seminar dan Lokakarya pada tahun 1988, 

menyatakan bahwa Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan 

perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan 

kewilayahan dalam konteks keruangan (Suharyono & Amien, 1994:15). 

Geografi sebagai ilmu yang bersifat human oriented, membahas eksistensi 

manusia sebagai subjek yang membutuhkan tempat tinggal untuk 

menyelenggarakan kehidupannya (Yunus, 2007:19). Pengertian geografi 

menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian geografi 

adalah ilmu yang mengkaji fenomena fisik dan sosial di permukaan bumi 

dipelajari melalui pendekatan keruangan, ekologi dan kompleks wilayah 

untuk pemenuhan kebutuhan hidup manusia dan kelestarian alam. 

b. Pendekatan Geografi 

Geografi dibagi menjadi tiga macam pendekatan utama, yaitu 

pendekatan keruangan (spatial), pendekatan kelingkungan (ecologi), dan 

pendekatan kompleks wilayah (regional complex) (Yunus, 2016:41). 
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Pendekatan geografi digunakan penelitian ini adalah pendekatan ekologi. 

Pendekatan ekologi dipilih karena, pendekatan ini menganalisis hubungan 

manusia dengan lingkungannya dan menganalisis kegiatan manusia dengan 

lingkungannya (Bintarto & Sumarno, 1979: 12). Identifikasi kualitas 

lingkungan permukiman adalah proses yang terbentuk dari adanya interaksi 

antara manusia dengan lingkungannya dan kegiatan manusia dengan 

lingkungannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan ekologi dengan 

analisis ekologi dikemukakan oleh Yunus (2016: 95):  

1) Analisis manusia (perilaku) dan lingkungan, perilaku manusia dalam 

hubungannya dengan lingkungan permukiman, sikap dan persepsi 

pemukim terhadap permukiman akan berbeda antara daerah yang satu 

dengan daerah lainnya; 

2) Analisis aktivitas manusia dalam menyelenggarakan kehidupan, 

kegiatan manusia dapat berupa kegiatan di bidang pertanian, 

perkebunan, perikanan, pertambangan, pariwisata, transportasi, 

pembangunan permukiman; 

3) Analisis kenampakan fisik alami dengan elemen lingkungan, 

menempatkan kenampakan fisik alami menjadi fokus sentral; 

4) Analisis lingkungan fisik buatan dengan lingkungannya, lingkungan 

fisik buatan diartikan sebagai suatu bangunan yang keberadaanya 

sengaja dihadirkan oleh manusia untuk dimanfaatkan sebagai sarana 

prasarana penyelenggarakehidupan. 

 

2. Permukiman 

Permukiman secara umum adalah suatu bentuk artificial dan natural 

didukung oleh semua fasilitas yang gunakan oleh manusia, untuk tinggal dan 

menetap diwilayah tersebut (Yunus, 1987:61). Geografi permukiman 

merupakan bagian dari geografi manusia, yang kajiannya menekannkan pada 

bagaiamana manusia memanfaatkan lingkungannya untuk tempat bermukim 
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dan menyelenggarakan kehidupannya, baik secara kelompok ataupun individu 

(Wesnawa, 2015:11).  

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 Pasal 1 ayat 5 tentang 

Perumahan dan Kawasan Permukiman, yang dimaksud dengan permukiman 

adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuan 

perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta 

mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau kawasan 

perdesaan. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 Pasal 1 ayat 3 menyatakan 

bahwa kawasan permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar 

kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan, yang 

berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat 

kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan. 

Setiawan (2017 :36) mendefenisikan permukiman sebagai kawasan 

yang berfungsi tempat tinggal dan tempat melakukan kegiatan untuk 

mendukung kegiatan penghuninya, serta merupakan tempat hidup bersama 

dalam proses bermukim. Permukiman berkaitan erat dengan manusia beserta 

segala pemikiran dan perilakunya, bertidak sebagai subjek yang memanfaatkan 

ruang yang ada dalam hubungannya dengan kepentingan kehidupannya. 

Pernyataan di atas memberikan pengertian bahwa geografi permukiman 

merupakan kajian yang sangat penting karena berkaitan dengan lingkungan 

yang merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, tidak hanya tentang 

bagaimana bentuk permukiman tersebut tetapi bagaimana proses permukiman 
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tersebut ada dan berlangsung hingga sekarang serta bagaimana keberlanjutan 

permukiman di masa akan datang.   

a. Teori Permukiman 

Permukiman secara fungsional mendasarkan pada perluasan dampak 

ekonomi suatu permukiman terhadap permukiman di sekitarnya berdasarkan 

fungsi pelayanan suatu permukiman (Wesnawa, 2015:29). Permukiman atas 

dasar fungsi pelayanan terdapat teori yang menghubungkan fungsi dan lokasi 

permukiman beserta pola keteraturannya. Teori tempat pusat (Central Place 

theory) dikemukakkan Christaller 1933 dalam Daldjoeni (1997:101) bahwa 

suatu wilayah (region) sebagai suatu daratan yang homogen secara geografis 

dengan penduduk yang merata persebarannya, penduduk tersebut 

membutuhkan barang dan jasa. Kebutuhan tersebut oleh Cristaller 

dikekumkakan dalam dua konsep: 

1) Range, yaitu jarak yang perlu ditempuh orang untuk mendapatkan 

barang kebutuhannya 

2) Threshold, jumlah minimal penduduk yang diperlukan untuk kelancaran 

dan kesinambungan suplai barang.  

 

Asumsi Christaller menyatakan, bahwa orang akan memilih 

menempuh jarak yang paling dekat dengan tempat tinggalnya untuk untuk 

mendapatkan barang kebutuhan. Teori Christaller menjelaskan bahwa 

penduduk akan memilih tinggal dekat dengan pusat kota agar memperkecil 

biaya yang akan dikeluarkan untuk mendapatkan barang kebutuhannya.  
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b. Klasifikasi Permukiman 

Wesnawa (2015: 33) mengklasifikasikan permukiman berdasarkan: 

1) Scope bahasan (skala), dibedakan menjadi permukiman skala mikro, 

meso dan makro. Skala mikro dalam wujud rumah secara individu 

yang ada dalam suatu lingkungan rumah meliputi bangunan rumah, 

fasilitas, kesehatan, lingkungan, dan keindahan arsitektural. Skala 

meso berada dalam kelompok yang berbeda dalam lingkungan 

perumahan, perbedaan karakteristiknya disebabkan oleh struktur mata 

pencarian pemukimnya. Skala makro, wilayah elemennya meliputi 

fisik, sosial budaya, ekonomi, politik dan teknologi.  

2) Tapak, meliputi:  

a) permukiman pantai, berlokasi di pesisir dengan karakteristik 

pemukim adalah nelayan,  

b) permukiman dataran rendah, ditempati oleh mereka yang bekerja 

sebagai petani, mereka yang bekerja disektor jasa/pelayanan, 

pemerintahan, perdagangan, perindustrian, pariwisata dan sektor 

perekonomian lainnya.  dan  

c) permukiman dataran tinggi, karakteristiknya hampir mirip 

dengan permukiman pesisir, umumnya aktivitas disektor agraris 

atau pertanian lahan kering. 

2. Kualitas  

a) Kualitas permukiman tinggi berada pada kawasan permukiman 

elit dengan penghuni masyarakat berpenghasilan tinggi; 

b) Kualitas permukiman rendah umumnya dimiliki oleh mereka 

yang berpenghasilan rendah. 

 

c. Tipe Permukiman 

Wesnawa (2015: 32) membagi tipe permukiman berdasarkan waktu 

hunian, yaitu adanya permukiman sementara yang dihuni beberapa hari hingga 

beberapa tahun dan tipe permukiman berdasarkan karateristik fisik dan 

nonfisik, yaitu perubahan suatu permukiman yang berarti adanya pertumbuhan 

diwilayah tersebut, perubahan tersebut dapat dilihat dari sifat, ukuran, gaya 

bangunan dan fungsi wilayah. 
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d. Pola Permukiman 

Pola (Pattern) dapat diartikan sebagai susunan struktural, gambar, 

corak, kombinasi sifat kecenderungan membentuk suatu yang taat bersifat 

khas. Wijayanti (2018:23) Persebaran permukiman membahas mengenai 

lokasi keberadaan permukiman disuatu daerah, di bagian mana yang 

terdapat permukiman dan bagian mana yang tidak terdapat permukiman. 

Hudson (1970:53) membedakan pola permukiman menjadi dua, yaitu: 

1) Pola permukiman mengelompok 

yang tersusun dari dusun-dusun atau bangunan rumah yang lebih 

kompak dengan jarak tertentu 

2) Pola permukiman menyebar,  

terdiri dari dusun-dusun atau bangunan rumah yang tersebar dengan 

jarak tidak tertentu. 

 

3. Pengertian dan Konsep Kemiskinan 

a. Pengertian Kemiskinan 

Kemiskinan adalah kondisi serba kekurangan dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan dasar meliputi sandang, pangan, 

papan, kebutuhan akan hidup sehat dan kebutuhan akan pendidikan dasar 

bagi anak-anak (Mubyarto, 1997: 35). Kemiskinan menjadi perhatian besar 

dalam menyelesaikan masalah sosial (Krzysztofik et al., 2017:45). 

Konferensi Dunia Pembangunan Sosial (World Summit for Social 

Development) di Kopenhagen (Maret 1995) seseorang yang hidup dalam 

ketidaklayakan termasuk dalam keadaan miskin. Pendapatan dan sumber 

daya yang produktif akan menjamin kehidupan yang lebih baik; kelaparan 

dan kekurangan gizi; rendahnya tingkat kesehatan; keterbatasan dan 
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kurangnya akses kepada pendidikan dan layanan-layanan pokok lainnya; 

kondisi tak wajar dan kematian akibat penyakit yang terus meningkat; 

kehidupan bergelandang dan tempat tinggal yang tidak memadai; 

lingkungan yang tidak aman; serta diskriminasi dan keterasingan sosial. 

Kemiskinan juga dirincikan oleh rendahnya tingkat partisipasi dalam 

proses pengambilan keputusan dan dalam kehidupan sipil, sosial dan 

budaya. 

Sumodiningrat et al (1999:1) mengatakan bahwa kemiskinan 

adalah sebuah konsep ilmiah yang lahir sebagai dampak ikutan dari 

pembangunan dalam kehidupan. Kemiskinan dipandang sebagai bagian 

dari masalah dalam pembangunan, yang keberadaannya ditandai dengan 

adanya pengangguran, keterbelakangan, yang kemudian meningkat 

menjadi ketimpangan.  Kemiskinan dalam pengertian konvensional pada 

umumnya (income) komunitas yang berbeda dibawah satu garis 

kemiskinan tertentu, kemiskinan dalam berbagai bidang disebut dengan 

kemiskinan plural. Kemiskinan dapat dilukiskan dengan kurangnya 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang pokok (Salim, 1984: 

41). 

b. Konsep Kemiskinan 

Arsyad (1999: 38) mengatakan, pada dasarnya konsep kemiskinan 

dikaitan dengan pemikiran tingkat pendapatan dan kebutuhan, mengartikan 

bahwa kemiskinan terjadi karena kekurangan modal. Kekurangan modal ini 

dijelaskan dengan menggunakan konsep lingkaran tak berujung pangkal 
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(vicious circle), yang disebabkan oleh rendahnya investasi, rendahnya 

investasi disebabkan rendahnya pendapatan, rendahnya pendapatan karena 

rendahnya tingkat produktivitas dari tenaga kerja, sumber daya alam dan 

modal. Kemiskinan diukur dengan membandingkan tingkat pendapatan atau 

rumah tangga dengan tingkat pendapatan yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan minimum. Kebutuhan tersebut hanya dibatasi pada kebutuhan 

pokok atau kebutuhan dasar minimum yang memungkinkan seseorang dapat 

hidup secara layak. Apabila tingkat pendapatan tidak dapat memenuhi 

kebutuhan minimum, maka orang atau rumah tangga tersebut dapat 

dikatakan sebagai keluarga miskin. 

Badan Pusat Statistik menggunakan konsep kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar (basic needs approach) dalam mengukur kemiskinan. 

Pendekatan ini, memandang kemiskinan sebagai ketidakmampuan dari sisi 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan 

yang diukur dari sisi pengeluaran (BPS, 2014:2). Kebutuhan dasar tersebut 

salah satunya berupa penyediaan permukiman untuk tempat tinggal. 

Kemiskinan yang terjadi di kota lebih terlihat keadaanya jika dibandingkan 

dengan wilayah lainnya (Massey, et al, 1994:425). Permasalahan kemiskinan 

tidak terlepas dari adanya perkembangan permukiman kota. Permukiman 

tidak layak huni, angka kemiskinan  terbilang cukup tinggi, menggambarkan 

rendahnya kualitas hidup masyarakat yang juga mempengaruhi kualitas 

lingkungan permukiman, disebabkan masyarakat miskin tidak mampu 

memenuhi hak-hak dasar dalam memenuhi kebutuhan hidup serta kurang 
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mampu dalam memelihara serta memperbaiki kualitas lingkungan hidup 

(Wijayanti, et al, 2011:1). 

4. Kualitas Lingkungan Permukiman 

Kualitas lingkungan permukiman dipengaruhi kondisi permukiman 

seperti kepadatan bangunan, keteraturan bangunan, ketersediaan fasilitas 

lingkungan seperti ruang terbuka hijau atau taman (Ekartaji, 2013:25). Kondisi 

permukiman berbanding lurus dengan tingkat kesejahteraan masyarakat, 

semakin rendah kesejahteraan penduduk maka semakin rendah kondisi kualitas 

permukiman tersebut (Wijayanti. et al,. 2011:1).  

Tuner, 1968; Yunus, 2001 dalam Ekartaji (2013:59) menjelaskan bahwa 

kondisi sosial ekonomi penduduk akan mempengaruhi prefensi mereka dalam 

memilih lokasi untuk tempat tinggal. Tuner membagi penduduk dengan 3 strata 

sosial yaitu:   

a. Bridgeheader: penduduk dengan kondisi sosial ekonomi rendah dan 

memilih untuk bertempat tinggal dalam lokasi permukiman yang 

dekat dengan pusat kegiatan dengan kualitas lingkungan rendah 

tetapi dekat dengan tempat bekerja agar bisa menghemat biaya 

hidup; 

b. Consilidator, penduduk yang mengalami peningkatan ekonomi, 

mempunyai keinginan bertempat tinggal yang lebih baik karena 

merasakan ketidaknyamanan bertempat tinggal dalam lingkungan 

permukiman dengan kualitas rendah; 

c. Seeker, golongan consilidator yang telah mengalami pemantapan 

karir dan kondisi sosial ekonomi yang jauh lebih baik mempunyai 

keinginan rumah modern agar status mereka diakui dalam 

masyarakat. 

 

Teori yang dikemukan oleh Tuner mengartikan bahwa adanya 

keterkaitan antara kualitas lingkungan permukiman dengan penduduk yang 
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tinggal di lingkungan permukiman. Keterkaitan tersebut berkaitan erat dengan 

keadaan sosial ekonomi. (Supangkat, et. al, 2018:128) dalam (Inayati, 2013: 19) 

menyatakan bahwa, ada 4 faktor yang mempengaruhi kesadaran lingkungan 

yaitu: a.  faktor pendidikan; b. faktor kemiskinan; c. faktor kemanusiaan; d. 

faktor gaya hidup.  

Pengetahuan yang minim serta kurangnya sosialisasi dari pemerintah 

mengenai kualitas lingkungan permukiman sehingga masyarakat tidak begitu 

memperdulikan tingkat kualitas lingkungan tempat tinggal mereka, karena jika 

dilihat dari beberapa parameter, seperti parameter tata letak bangunan masih 

dominan bangunan permukiman yang tidak teratur. Bangunan permukiman 

yang teratur hanya ada di wilayah perumahan sedangkan di wilayah 

permukiman biasa cenderung ke tidak teratur. Kondisi penurunan kualitas 

lingkungan permukiman disebut juga sebagai taudifikasi (Yunus, 2008:288).  

Sari & Khadiyanto (2014:1007) permasalahan Kualitas lingkungan di 

sebabkan karena terjadinya kerusakan dan pencemaran alam secara 

keseluruhan. Berikut ini akan disajikan beberapa sebab pencemaran dan 

kerusakan lingkungan:  

a. Kepadatan Penduduk, laju pertambahan jumlah penduduk yang begitu 

pesat menuntut adanya persediaan sumberdaya alam yang cukup; 

b. Kemiskinan Ekonomi, Jumlah penduduk yang meningkat jika tidak 

disertai kemudahan mendapatkan akses kebutuhan yang cukup akan 

memperbesar kemiskinan; 

c. Kemiskinan Pengetahuan, kurangnya pendidikan bagi masyarakat akan 

menimbulkan permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan 

permukiman karena pengetahuan tersebut akan dibawa dalam 

kehidupan penduduk sehari-hari.  
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(Mayasari et al. 2012:194) mengatakan kualitas lingkungan 

permukiman memiliki hubungan erat dengan kemampuan masyarakat yang 

tinggal dipermukiman tersebut. (Boune 1981; Marwasta 2001; Ekartaji, 2013: 

56-61) menyebutkan bahwa densifikasi bangunan merupakan salah satu 

penyebab munculnya permukiman kumuh dengan kondisi kualitas lingkungan 

yang rendah. Penelitian ini mengasumsikan bahwa wilayah yang mempunyai 

kepadatan bangunan yang tinggi dan tata letak bangunan yang tidak teratur 

adalah wilayah yang mengalami densifikasi bangunan rumah lewat proses 

infilling. Densifikasi bangunan dapat menyebabkan penurunan kualitas 

lingkungan. Denfikasi menyebabkan terjadinya perubahan tingkat kepadatan 

bangunan sehingga faktor kepadatan bangunan dapat mempengaruhi kualitas 

lingkungan. 

Direktorat Jenderal Cipta Karya (2006:43) menentukan kriteria kualitas 

permukiman sebagai berikut: 

a. Tingkat kepadatan penduduk; 

b. Jumlah penduduk miskin; 

c. Kepadatan rumah/bangunan; 

d. Kondisi rumah/bangunan; 

e. Kondisi tata letak rumah/bangunan;  

f. Kondisi jalan lingkungan permukiman; 

g. Kondisi lingkunan terhadap bencana banjir/alam.  

Kriteria tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk menilai kualitas 

lingkungan permukiman di Kota Jambi, serta melihat hubungan antara kualitas 

lingkungan permukiman tersebut dengan kemiskinan. 
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5. Tingkat Kualitas Lingkungan dengan Kondisi Tingkat Kemiskinan 

Meadow dalam Dariah (2007:26) mengembangakan konsep limits to 

growth, yaitu: 

a. Daya tampung lingkungan terhadap limbah yang dihasilkan 

manusia memiliki batas maksimal; 

b. Sumber daya alam yang tidak bisa diperbaharui. 

Konsep Meadow tersebut diperkuat dengan teori Environmental Kuznet 

Curve (EKC) Panayotou 2000; Dariah (2007:27) Teori ini mengartikan bahwa 

semakin baik tingkat ekonomi atau pendapatan penduduk maka kualitas 

lingkungan permukiman akan membaik, artinya jika penduduk miskin 

meningkat secara teori yang dijelaskan Tuner maka akan berpengaruh pada 

kondisi kualitas lingkungan permukiman yang semakin menurun, teori Meadow 

yang menyatakan bahwa pendapatan per kapita dan degradasi lingkungan 

seperti hurug U terbalik menguatkan bahwa adanya keterkaitan antara keadaan 

ekonomi dengan kualitas lingkungan permukiman. 

Dariah (2007:27) terdapat dua aspek sosial-ekonomi terhadap 

lingkungan: 

a. Ketimpangan pendapatan dan kemiskinan terhadap lingkungan 

Kalitas lingkungan permukiman akan baik, apabila kebutuhan 

primer dan sekunder telah terpenuhi; 

b. Pertumbuhan penduduk terhadap lingkungan  

Pertumbuhan penduduk meningkatkan ukuran lahan semakin 

sedikit sehingga memunculkan permukiman kumuh.  

Pernyataan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Yunus 

(2008: 53) bahwa ada kekuatan-kekuatan penyebab dinamika wilayah peri 

urban, yaitu kekuatan sentripetal dan sentripetal.  
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Konsep Meadow tentang dampak pertumbuhan ekonomi terhadap 

lingkungan dan adanya teori Environmental Kuznet Curve memperkuat bahwa 

hubungan antara kualitas lingkungan permukiman dengan kondisi tingkat 

kemiskinan adalah hal yang tidak dapat terpisahkan, hal tersebut menjadi 

landasan penelitian ini.  

6. Penginderaan Jauh 

Penginderaan jauh merupakan ilmu serta seni mendapatkan informasi 

suatu objek, dan fenomena yang ada dipermukaan bumi tanpa menyentuh 

langsung pada objek (Lillesand & Keifer, 2008:47). Penginderaan jauh 

merupakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni perolehan informasi objek 

dari suatu jarak (jauh) (Arnoff, 2005:73). Data penginderaan jauh yang 

digunakan mampu membandingkan pertumbuhan kota dari waktu ke waktu 

(Taiwo, 2018:9). Penginderaan jauh memberikan kontribusi penting pada 

disiplin ilmu geografi, karena kemampuannya menyajikan gambaran fenomena 

spasial di permukaan bumi pada berbagai skala dan dengan periode ulang yang 

tinggi (Sumunar, 2009:7).  

a. Proses Penginderaan Jauh 

Tenaga dalam penginderaan jauh merupakan tenaga penghubung 

yang membawa data tentang objek ke sensor dapat berupa bunyi, daya 

magnetik, gaya berat, dan tenaga elektromagnetik (Purwadhi & Sanjoto, 

2009:13). Tenaga elektromagnetik bagi sistem pasif berasal dari matahari, 

perjalanan tenaga radiasi matahari melalui atmosfer dan berinteraksi dengan 
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benda di permukaan bumi. Tenaga yang sampai kebumi sebagian di 

pantulkan dan dipancarkan oleh permukaan bumi, dan direkam oleh sensor 

penginderaan jauh. Sensor merekam permukaan bumi direkam dalam pita 

magnetik dalam bentuk digital selanjutnya diproses sehingga berbentuk citra 

penginderaan jauh. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Penginderaan Jauh Jensen 

Sumber: (Jensen, 1996)   

 

 Gambar 2 merupakan proses penginderaan jauh dimulai 

merumuskan masalah tentang apa yang akan dikaji, dilanjutkan dengan 

perolehan data menggunakan penginderaan jauh, data yang diperoleh 

dilanjutkan ke analisis data dilakukan secara visual maupun digital. Proses 

terakhir adalah penyajian informasi hasil analisis dengan menggunakan peta 

ditambah dengan laporan statistik dan gambar yang bertujuan untuk 

memberikan referensi bagi proses ekstraksi informasi berikutnya.  

b. Citra Penginderaan Jauh 

Teknologi penginderaan jauh satelit merupakan penginderaan jauh 

non-fotogambar, merupakan pengembangan penginderaan jauh fotogambar 

atau fotogametri. Sistem penginderaan jauh dimulai dari perekaman objek 

permukaan bumi. (Purwadhi & Sanjoto, 2009:15) mengatakan bahwa 
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Memilih Logika yang sesuai 

hipotesis 
In-Situ Penginderaan Jauh 

biofisik dan data hibrird 

Analog (Virtual) digital 

Visualisasi saintifik 

menguji hipotesis 

Analog dan digital laporan 

kegagalan statistik gambar 

PROSES PENGINDERAAN JAUH 
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penggunaan citra penginderaan jauh semakin banyak digunakan terutama 

dalam pengelola wilayah, karena memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 

1) Citra menggambarkan objek, daerah dan gejala permukaan bumi 

dengan wujud dan letak objek yang mirip dengan aslinya; 

2) Jenis citra tertentu dapat diwujudkan dalam tiga dimensi; 

3) Karakteristik objek yang tidak tampak mata dapat dilihat melalui citra 

inframerah termal; 

4) Citra dapat dibuat cepat meskipun daerahnya secara teristial sulit 

dijelajahi; 

5) Citra dapat dibuat dengan periode pendek. 

Citra penginderaan jauh memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

tergantung dari satelit yang mengambil citra penginderaan jauh. Perbedaan 

ini dapat dilihat dari lima karakteristik, yaitu: 

1) Resolusi Spasial, adalah ukuran objek terkecil yang dapat dideteksi. 

Misalnya resolusi spasial citra Quickbird 0,6 m pankromatik dan 2,4m 

multispektral, Landsat 7 & 8, 15m pankromatik dan 30m multispektral  

2) Lebar sapuan, adalah lebar permukaan bumi yang diindera secara 

sekaligus. 

3) Resolusi spektral, adalah jumlah kanal spektral dan makin sempitnya 

tiap-tiap kanal spektral tersebut. 

4) Resolusi temporal, adalah periode waktu satelit kembali pada suatu 

tempat yang sama dibumi 

5) Resolusi radiometrik, pada umumnya adalah 8bit atau berjenjang dari 

tingkat 0 sampai 255 (Purwadhi & Sanjoto, 2009:18). 

 

c. Citra Quickbird 

Satelit Quickbird merupakan satelit penginderaan jauh resolusi tinggi 

(0,6 m) beroperasi sejak 18 oktober 2001. Kelebihan citra Quickbird 

terutama pada resolusi spasialnya menyebabkan citra Quickbird bisa 

digunakan sebagai alat untuk penilaian kualitas lingkungan (Ekartaji, 

2013:47). Quickbird membawa misi memperoleh data penginderaan jauh 

resolusi tinggi tentang perubahan planet bumi. Selama misi 13 tahun 

Quickbird sudah merekam 636 juta kilometer persegi permukaan bumi. 
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Satelit Quickbird memiliki empat sensor multispektral dan satu pankromatik 

dengan lebar perekaman sekitar 14,9 km. Sensor multispektral biru dengan 

panjang gelombang 430-545 nm, hijau dengan panjang gelombang 466-620 

nm, merah dengan panjang gelombang 590-710 nm, inframerah dekat 

dengan panjang gelombang 715-918 nm dan pankromatik memiliki panjang 

gelombang 405-1053 nm, untuk lebih jelasnya karakteritik citra Quickbird 

dapat dilihat di Tabel berikut.  

Tabel 1. Karakteristik Citra Quickbird  

 

Kriteria Karakteristik 

Ketinggian Orbit 450 km 

Sudut Inklinasi Orbit 97,2 o 

Lebar Satelit  16,5 X 16,5 km 

Resolusi Temporal  Program  

Jenis Sensor  Pankromatik  

(450-900nm) 

Resolusi 

spasial o,6 m 

 Hijau (520-

600nm) 

 

Merah (630-

690nm) 

Infra merah 

dekat (760-

900nm) 

Penggunaan Citra 
 

Analisis perubahan penggunaan 

lahan, eksplorasi minyak dan 

gas, studi lingkungan pemetaan 

skala besar 

        Sumber: (Purwadhi & Sanjoto, 2009:35) 
 

d. Interpretasi Citra Penginderaan Jauh 

Pengenalan objek pada citra penginderaan jauh merupakan bagian 

penting dalam interpretasi citra (Sutanto, 1986:59). Interpretasi citra, 

terdapat sembilan unsur yaitu rona dan warna, bentuk, ukuran, tekstur, pola, 

bayangan, situs, asosiasi, dan konvergensi bukti. Interpretasi citra 
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penginderaan jauh dapat dibagi menjadi dua yaitu interpretasi secara manual 

(visual) dan digital (Purwadhi & Sanjoto, 2009:22). Interpretasi secara visual 

memiliki level kompleksitas yang bertingkat, dari pengenalan objek 

dipermukaan bumi yang sederhana sampai tingkat informasi mendetail yang 

tergantung dari interaksi antara berbagai benda dipermukaan bumi (Lillesand 

& Keifer, 2008:61). 

 Purwadhi & Sanjoto (2009: 25) dalam interpretasi citra 

penginderaan jauh secara manual, perlu diperhatikan delapan unsur 

interpretasi yang terdiri dari: 

1) Rona/Warna, rona adalah tingkat kegelapan dan kecerahan objek pada 

citra. Warna adalah wujud tampak oleh mata yang menunjukkan 

tingkat kegelapan dan keragaman warna dari kombinasi saliran pada 

citra penginderaan jauh 

2) Bentuk, adalah variabel kualitatif yang memberikan konfigurasi atau 

kerangka suatu objek pada citra (Persegi, membulat memanjang) 

3) Ukuran, adalah atribut objek yang berupa jarak, luas, tinggi, lereng 

dan volume 

4) Tekstur, adalah frekuensi perubahan rona pada citra. Tekstur biasanya 

dinyatakan dalam wujud kasar, halus atau bercak-bercak. 

5) Pola, adalah ciri objek buatan manusia dan berupa objek yang 

membentuk susunan keruangan. 

6) Bayangan, adalah objek tampak samar-samar atau tidak tampak sama 

sekali sesuatu dengan bentuk objeknya seperti awan, gedung atau 

bukit 

7) Situs, adalah hubungan antar objek dalam satu lingkungan yang dapat 

menunjukkan objek disekitarnya atau letak suatu objek terhadap objek 

lainnya 

8) Asosiasi, adalah unsur antar objek yang berkaitan sehingga 

berdasarkan dari keterkaitan tersebut dapat membentuk suatu fungsi 

objek tertentu. 

 

7. Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem berbasis komputer yang 

menyediakan kemampuan untuk memanipulasi data spasial yang terkoordinat 
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dalam bentuk input, manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan), analisis 

dan output (Aronoff, 1991:76). Menurut Burrough (1987:52) SIG adalah 

seperangkat alat yang memiliki kemampuan untuk mengumpulkan, 

menyimpan, memanggil kembali, mengubah dan menyajikan data sasial dari 

dunia nyata. Teknik Sistem Informasi Geografis (SIG), menjadi alat mendasar 

untuk mendukung analisis permukiman (Salata, 2017:880). 

Sistem Informasi Geografis digunakan untuk melakukan analisis 

spasial dan temporal (Ramazanova et al., 2019:74). Sistem informasi geografis 

yang berbasis komputer, dengan tiga karakteristik dasar mempunyai fenomena 

aktual, merupakan suatu kejadian di lokasi tertentu dan dimensi waktu 

(Purwadhi & Sanjoto, 2009:36). Analisis menggunakan SIG dalam penelitian 

ini menggunakan metode Overlay atau sering disebut dengan analisis tumpang 

susun. Masa sebelum adanya komputer analisis ini biasanya menggunakan 

kertas transparan untuk menumpang susunkan peta (Purwadhi & Sanjoto, 

2009:38), tetapi masa sekarang penggunaan SIG sangat bermanfaat termasuk 

dalam analisis kuantitatif distribusi/ pola spasial dan visualisasi dalam bentuk 

peta (Ng et al., 2016:1030). 

8. Uji Ketelitian penginderaan jauh 

Sutanto 1994 dalam Indrabinaawan (2004:35) data hasil interpretasi 

sangat penting untuk di uji ketelitiannya karena berpengaruh pada besarnya 

kepercayaan yang dapat diberikan data tersebut. Short (1982:125) Cara yang 

dapat dilakukan dalam uji ketelitian klasifikasi citra satelit: 
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a. Cek lapangan pada titik-titik terpilih 

b. Pendugaan kesesuaian antara citra satelit dengan peta 

c. Analisis statistik 

d. Penghitungan matriks konfusi 

Perhitungan matriks konfusi dengan mempertimbangkan adanya 

kesalahan omisi dan komisi yang dapat membantu menjelaskan tingkat 

ketelitian. Perhitungan dengan cara tersebut paling tidak mempunyai dua buah 

keunggulan, yaitu: 1) Adanya kesalahan omisi dan kesalahan komisi dapat 

menggambarkan letak-letak kesalahan interpretasi; 2) Kedua jenis kesalahan 

tersebut dapat diturunkan ketepatan penggunaan dan pembuatan (Janssen dan 

Wel, 1994: 65). Tingkat ketelitian dalam identifiasi kategori penggunaan lahan 

dan penutupan lahan menurut Lilisand dan Kiefer (2000: 76) adalah sebesar 

85%.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Kajian penelitian relevan digunakan sebagai acuan dan pedoman terhadap 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan pengamatan penulis 

terdapat beberapa penelitian yang relevan: 

1. Ridwan (2010), mengkaji tentang “Kajian Kualitas Lingkungan Permukiman 

Masyarakat Pesisir Suku Bajo di Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi 

Tenggara”, Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui perbedaan kualitas 

lingkungan permukiman pesisir masyarakat Suku Bajo yang terdapat di 

pinggiran kota dan di desa; 2) mengetahui pengaruh sosial ekonomi masyarakat 
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Suku Bajo terhadap kualitas lingkungan permukiman di lokasi penelitian; dan 

3) menyusun rekomendasi yang cocok untuk permukiman masyarakat Suku 

Bajo berdasarkan faktor lingkungan dan sosial ekonominya. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian survei, yaitu metode dengan menggunakan 

sampel sebagai informasi, yang dikumpulkan dari sebagian populasi untuk 

mewakili seluruh populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpul data yang pokok. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah Simple Random Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30 

responden untuk tiap desa. Responden yang dipilih untuk dijadikan sampel 

adalah kepala keluarga Suku Bajo yang memiliki rumah dan berdomisili di 

daerah penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif 

dengan tabel frekuensi, Uji-t, dan Regresi Berganda, serta didukung analisis 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) terdapat perbedaan secara 

nyata kualitas lingkungan permukiman antara permukiman Suku Bajo yang 

terdapat di pinggiran kota dengan permukiman Suku Bajo yang terdapat di 

desa. Kualitas lingkungan permukiman Suku Bajo yang terdapat di pinggiran 

kota lebih baik dibandingkan permukiman Suku Bajo yang terdapat di desa; (2) 

faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap kualitas lingkungan 

permukiman masyarakat pesisir Suku Bajo adalah umur, tingkat pendidikan 

dan total pendapatan. Berdasarkan hasil penelitian, yang menyebabkan adanya 

perbedaan kualitas lingkungan permukiman masyarakat pesisir Suku Bajo di 

Kabupaten Muna, yaitu prasarana dasar dan sanitasi lingkungan, sehingga 
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untuk meningkatkan kualitas lingkungan masyarakat pesisir hendaknya 

program pemerintah mengoptimalkan prasarana dasar dan sanitasi lingkungan. 

2. Andriani (2017), penelitian ini dilakukan di salah satu pulau kecil di Kabupaten 

Pangkep yaitu Pulau Sabutung. Penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder yang dinalisis secara deskriptif, visual, dan normatif (skoring) yang 

selanjutnya digunakan untuk menentukan rekomendasi yang sesuai dalam 

pengelolaan permukiman di Pulau Sabutung. Penelitian bertujuan untuk 

menggambarkan kondisi, mengkaji kualitas lingkungan permukiman di Pulau 

Sabutung Kabupaten Pangkep dan mengkaji peran masyarakat di Pulau 

Sabutung dalam pengelolaan lingkungan permukimannya. Penelitian 

menggambarkan bahwa permukiman di Pulau Sabutung berada dalam satu 

kawasan, keseluruhan rumah dan pendukungnya dibangun di daratan Pulau 

Sabutung yang merupakan perpaduan antara kondisi hunian, infrastruktur dan 

karakteristik masyarakatnya. Kualitas lingkungan permukiman di Pulau 

Sabutung pada umumnya termasuk dalam kualitas sedang dengan persentase 

sebanyak 6% merupakan kualitas tinggi, sebanyak 88% yang memiliki kualitas 

sedang, dan 6% kualitas rendah. Masyarakat di Pulau Sabutung dalam 

pengelolaan lingkungan permukimannya belum melakukannya secara 

maksimal. 

3. Ekartaji (2013) mengkaji Kualitas Lingkungan Permukiman di Daerah 

Pinggiran Kota Khususnya di Desa Ngestiharjo, Kecamatan Kasihan 

Kabupaten Bantul, teknik proposional random sampling, responden penelitian 

adalah kepala keluarga teknik analisis data dengan skoring dan pembobotan, 
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uji korelasi spearman, uji regresi ganda dan analisis deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan tabel silang, metode tersebut digunakan mengkaji sebaran 

kualitas permukiman, mengkaji sosial ekonomi penduduk, mengkaji hubungan 

partisipasi penduduk terhadap kualitas lingkungan permukiman dan mengkaji 

faktor sosial ekonomi biotik dan abiotik yang berpengaruh terhadap kualitas 

permukiman di daerah penelitian. Adanya perbedaan keteraturan bangunan dan 

perbedaan kualitas lingkungan rumah; tingkat pendapatan kepala keluarga 

mempunyai hubungan yang lemah; tingkat partisipasi kepala keluarga 

mempunyai hubungan negatif  terhadap kualitas lingkungan permukiman.  

4. Pinem (2010) meneliti tentang Pengaruh Sosial Ekonomi Terhadap Kualitas 

Permukiman di Kelurahan Sidorejo Kecamatan Medan Tembung Kota Medan,  

Hasil enelitian menunjukkan kondisi sekonomi masyarakat berpengaruh poritif 

terhadap kualitas permukiman. Perolehan data dengan penyebaran angket 

kepada responden, yaitu 110 kepala keluarga. 

5. Mayasari & Ritohardoyo (2012) meneliti kualitas permukiman di Kecamatan 

Pasar Kliwon Kota Surakarta, metode penelitian yang digunakan adalah survei 

lapangan. Anaisis statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini serta 

penilaian kualitas permukiman digunakan pengharkatan dan diskoring.  Kepala  

keluarga menjadi responden penelitian.Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis kuantitatif dengan tabel silang, chi kuadrat, koefisien kontingensi, dan 

analisis kualitatif. Kualitas lingkungan permukiman bukan dibantaran sungai 

lebih baik dari pada dibantaran sungai, pendapatan rumah tangga semakin 

tinggi kualitas permukiman. 
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6. Laode (2014) mengkaji permukiman terapung Danau Tempe di Kabupaten 

Sopeng, Sulawesi Selatan dengan metode deskriptif kualitatif fenomenologi 

dalam mengeksplorasi konsep permukiman terapung, dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsep permukiman yang terbentuk adalah konsep 

permukiman berbasis alam, dibentuk oleh empat tema utama, yaitu kearifan 

lokal dalam konteks adaptasi, kearifan lokal terhadap implikasi, permukiman 

berbasis perikanan dan kuatnya ikatan kekerabatan dan sosial budaya. 

7. Wijayanti (2018), mengkaji tingkat akurasi parameter kualitass lingkungan 

permukiman di Kota Yogyakarta melalui citra Quickbird, memetakan sebaran 

spasial kondisi kualitas lingkungan permukiman terkait kemiskinan penduduk 

dan menganalisis sebaran spasial kualitas lingkungan permukiman terkait 

kemiskinan penduduk. Data parameter kualitas lingkungan permukiman 

diperoleh dari interpretasi visual citra penginderaan jauh dan pengamatan di 

lapangan, data tingkat kemiskinan diperoleh dari data sekunder jumlah 

penduduk miskin per Kecamatan di Kota Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut 

diketahui jumlah permukiman kualitas baik dengan tingkat kemiskinan rendah 

84.89 Ha, jumlah permukiman kualitas baik dengan tingkat kemiskinan tinggi 

506.90 Ha, jumlah area permukiman dengan kualitas baik dan tingkat 

kemiskinan rendah 57.85 Ha, jumlah permukiman yang memiliki kualitas 

lingkungan buruk dan tingkat kemiskinan tinggi 103. 00 Ha. Permukiman 

dengan kualitas lingkungan sedang dan tingkat kemiskinan sedang 519.34 Ha. 
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Tabel 2 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Relevan 

Peneliti 

(Tahun) 

Metode, 

Analisis, 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan  

Penelitian 

Hasil 

(a) (b) (c) (d) (e) 

Ridwan 

(2010) 

Survei, Analisis 

kuantitatif tabel 

frekuensi, Uji-t, 

Regresi 

Berganda, 

Kajian Kualitas 

Permukiman dengan 

faktor sosial ekonomi  

Kajian Relevan: 

Sumber data menggunakan 

wawancara 30 responden untuk 

setiap wilayah. 

Penulis: Citra Quickbird 

1.Kualitas lingkungan permukiman Suku Bajo 

yang terdapat di pinggiran kota lebih baik 

dibandingkan permukiman Suku Bajo yang 

terdapat di desa; 

 

2.Faktor sosial ekonomi yang berpengaruh 

terhadap kualitas lingkungan permukiman 

masyarakat pesisir Suku Bajo adalah umur, 

tingkat pendidikan dan total pendapatan. 

Andriani 

(2017) 

analisis secara 

deskriptif, 

visual, dan 

normatif 

(skoring) 

Mengkaji kualitas 

lingkungan 

permukiman 

Kajian Relevan: data primer dan 

sekunder 

 

Penulis: 

Citra Quickbird 

1.permukiman di Pulau Sabutung berada 

dalam satu kawasan, keseluruhan rumah dan 

pendukungnya merupakan perpaduan antara 

kondisi hunian, infrastruktur dan karakteristik 

masyarakatnya.  

2.Kualitas lingkungan permukiman di Pulau 

Sabutung termasuk kualitas sedang. 

3.Masyarakat di Pulau Sabutung dalam 

pengelolaan lingkungan permukimannya 

belum melakukannya secara maksimal 

    Tabel dilanjutkan pada halaman berikutnya 



25 

  

Tabel lanjutan dari halaman sebelumnya 

 

Ekartaji 

(2013) 

metode survei 

deskriptif 

kualitatif, 

pendekatan 

kualitatif dan 

kuantitatif 

analisis data 

dengan 

menggunakan 

skoring dan 

pembobotan, uji 

korelasi 

Spearman, uji 

regresi ganda 

dan analisis 

deskriptif 

kualitatif dengan 

menggunakan 

tabel silang 

Mengkaji kualitas 

lingkungan 

permukiman 

Kajian Relevan: Responden 

penelitian adalah kepala keluarga 

yang dipilih acak berdasarkan 

strata dan proporsional 

 

Penulis: 

Citra Quickbird 

1.Pola sebaran kualitas lingkungan 

permukiman di Desa Ngestiharjo disebabkan 

perbedaan keteraturan bangunan dan 

perbedaan kualitas lingkungan rumah; 

 2.Tingkat pendapatan kepala keluarga 

mempunyai hubungan yang disebabkan 

kondisi lingkungan permukiman dan kondisi 

rumah yang baik  

3.tingkat partisipasi kepala keluarga 

mempunyai hubungan negatif dan lemah 

terhadap kualitas lingkungan permukiman;  

4.faktor sosial-ekonomi, biotik, dan abiotik 

yang berpengaruh terhadap kualitas 

lingkungan permukiman di Desa Ngestiharjo 

adalah keteraturan bangunan, tahun sukses 

pendidikan kepala keluarga, tingkat 

pendapatan, dan persentase vegetasi. 

Tabel dilanjutkan pada halaman berikutnya 
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Tabel lanjutan dari halaman sebelumnya 

Pinem 

(2010) 

metode survei 

deskriptif 

kualitatif, 

pendekatan 

kualitatif dan 

kuantitatif 

Mengkaji kualitas 

lingkungan 

permukiman 

Kajian Relevan:  

Data dikumpulkan dengan 

observasi dan penyebaran angket 

kepada responden 

Penulis: Citra Quickbird 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap kualitas permukiman 

masyarakat. Semakin baik kondisi ekonomi 

masyarakat maka akan semakin baik kualitas 

permukimannya. 

 

 

Mayasari & 

Ritohardoyo 

(2012) 

survei lapangan, 

pengharkatan, 

skoring, analisis 

statistikdeskriptif. 

Kuantitatif tabel 

silang, chi 

kuadrat, koefisien 

kontingensi, dan 

analisis kualitatif. 

Mengkaji kualitas 

lingkungan 

permukiman 

Kajian Relevan:  

Data dikumpulkan dengan 

observasi dan penyebaran angket 

kepada responden 

 

Penulis: 

Citra Quickbird 

1.Lingkungan permukiman yang berada 

bukan dibantaran sungai lebih baik dari pada 

yang berada dibantaran sungai 

2.Adanya hubungan yang signifikan antara 

kualitas permukiman dengan pendapatan 

rumah tangga. semakin tinggi pendapatan 

semakin tinggi kualitas permukiman  

3.Faktor yang paling berpengaruh terhadap 

kualitas permukiman adalah pendapatan 

rumah tangga. 

Tabel dilanjutkan pada halaman berikutnya 
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Tabel lanjutan dari halaman sebelumnya 

Laode 

(2014) 

Deskriptif kualitatif 

Analisis 

induktifpurposive 

samplingsnowball 

sampling. 

 Kajian Relevan:  

Data dikumpulkan dengan 

observasi dan penyebaran angket 

kepada responden 

Penulis: 

Citra Quickbird 

1. Kearifan lokal dalam konteks adaptasi 

terhadap lingkungan alam danau;  

2.Kearifan local terhadap implikasi penetapan 

palawang;  

3. Permukiman berbasi perikanan/pakkaja; 

4.Kuatnya ikatan kekerabatan dan social 

budaya.  

Wijayanti 

(2018) 

metode 

pengharkatan 

berjenjang 

tertimbang  

Mengkaji kualitas 

lingkungan 

permukiman, 

 

Kajian Relevan:  

Citra Quickbird  

Penulis: 

Citra Quickbird, analisis statistik 

Rank Spearman 

 

1.Peta Distribusi Kualitas Lingkungan    

   Permukiman; 

 

2.Peta kuaitas lingkungan permukiman  

   dengan tingkat kemiskinan 
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C. Kerangka Pikir  

Pertumbuhan kepadatan penduduk Kota Jambi yang meningkat 

menyebabkan pertumbuhan lahan permukiman penduduk. Pertumbuhan 

permukiman tersebut menimbulkan berbagai permasalahan, salah satunya adalah 

penurunan kualitas permukiman. Kualitas lingkungan permukiman dapat 

dipengaruhi oleh adanya kondisi kondisi tingkat kemiskinan masyarakat yang 

kurang baik atau kondisi kemiskinan yang tinggi. Perlu adanya kajian tentang 

kualitas lingkungan permukiman yang parameternya dianalisis melalui bantuan 

teknologi penginderaan jauh, untuk menganalisis parameter lingkungan 

permukiman tersebut diperoleh data melalui ekstraksi data penginderaan jauh. Data 

tersebut berasal dari Citra Qiuckbird, kemudian kondisi tingkat kemiskinan 

masyarakat diperoleh melalui data sekunder dari instansi terkait. Dua komponen 

tersebut dianalisis dengan menumpangsusunkan peta hasil tingkat kualitas 

permukiman dengan peta tingkat kondisi kemiskinan Kota Jambi dan didukung 

dengan analisis rank spearman. Hasil akhir dari analisis tersebut akan 

menghasilkan Peta Sebaran Tingkat Kualitas Permukiman dengan Kondisi Tingkat 

Kemiskinan Kota Jambi. Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian sebelumnya, 

penelitian ini disusun dengan kerangka pemikiran sebagai berikut:  
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Gambar 3. Skema Kerangka Pikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

landasan teori dan tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Sejauh mana nilai ketelitian tingkat akurasi Citra Quicbird mengekstraksi 

sebaran permukiman dalam memberikan informasi tentang variabel-

variabel kualitas lingkungan permukiman? 

2. Bagaimana sebaran spasial kondisi tingkat kualitas lingkungan permukiman 

Kota Jambi? 

3. Apakah kondisi tingkat kualitas lingkungan permukiman memiliki 

hubungan yang tidak searah dengan kondisi tingkat kemiskinan penduduk 

Kota Jambi?  

 


